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ABSTRACT. The home industry of managing salted fish is one of the businesses in the Pematang Pasir sub-district. Not many of these businesses have a big impact on environmental pollution in the sub-district, such as soil pollution. Soil pollution itself is an incident where man-made chemicals enters the ground through sewage leaks, either liquid or industrial waste, such as landfills and industrial waste which is directly thrown into the ground. The aim of conducting this research is 1. To find out what the condition of home industry waste from the management of salted fish is, whether it is solid waste, liquid or gas 2. Home industry waste management, salted fish management. The method used in this research approach uses a qualitative type. According to Soekanto and Mamudji (1983: 1) stated that "Research is a basic means of developing science and technology. This is because research aims to reveal the truth systematically, methodologically and consistently". A research method is "a method or step used by researchers in collecting research data" (Arikunto 2002: 151). According to Ronny Hanitijo Soemitro, research generally aims to determine, develop or test the truth of knowledge. To find means to try to obtain something to fill a void or deficiency. Developing means expanding and digging deeper into something that already exists. Testing the truth is carried out if the truth of what already exists is still or becomes doubtful. (Ronny Hanitijo Socmitro, 1985: 15). So the research carried out in this study used a descriptive qualitative type and used searches using books and journal articles related to this research, while the resource person himself was the owner of a salted fish processing home industry. is in Pematang Pasir sub-district.
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ABSTRACT. Industri rumah tangga penggelolaan ikan asin adalah salah satu usaha yang ada di kelurahan Pematang pasir.Tak banyak usaha ini sangat memberikan dampak terhadap pencemaran lingkungan yang berada pada kelurahan tersebut,seperti pencemaran pada tanah.Pencemaran tanah ini sendiri adalah suatau kejadian dimana bahan kimia buatan manusia masuk kedalam tanah melalui kebocoran libah baik yang bersifat cair atau limbah industry seperti penimbunan sampah serta limbah industry yang langsung dibuang kedalam tanah.Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah 1.Untuk mengetahui bagaimana keadaan limbah home industry dari pengelolaaan ikan asin baik limbah yang berbentuk padat,cair maupun gas 2. Penanggulangan limbah home industry pengelolaan ikan asin.Metode yang digunakan dalam pendekatan penelitian ini menggunakan tipe kualitatif. Menurut Soekanto dan Mamudji (1983: 1) menyatakan bahwa "Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi. Hal ini disebabkan oleh karena penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten". Metode penelitian adalah "suatu cara atau langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya" (Arikunto 2002: 151). Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, penelitian pada umumnya bertujuan untuk menentukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha memperoleh suatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan. Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam sesuatu yang sudah ada. Menguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih atau menjadi diragu-ragukan kebenarannya. (Ronny Hanitijo Socmitro, 1985: 15).Maka adapun penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tipe kualitatif deskriptif dan menggunakan penelusuran dengan buku dan artiker jurnal yang terkait dengan penelitian ini sedangkan yang menjadi narasumber itu sendiri yaitu pemilik home industry penggelolaan ikan asin yang ada di kelurahan Pematang Pasir.
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PENDAHULUAN
Istilah lingkungan dan lingkungan hidup atau lingkungan hidup manusia sebagai terjemahan dari bahasa inggris environment and human environmnet, seringkali digunakan digunakan secara silih berganti dalam pengertian yang sama. Sekalipun arti lingkungan dan lingkungan hidup manusia dapat diberi batasan yang berbeda-beda berdasarkan persepsi dan disiplin ilmu tiap-tiap penulis, dalam tulisan ini istilah lingkungan atau lingkungan hidup diartikan sama dalam arti luas. Lingkungan atau lingkungan hidup manusia adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita (Otto Sunarwoto, 1976). Batasan tentang lingkungan berdasarkan isinya untuk kepentingan praktis atau kebutuhan analisis kita perlu dibatasi hingga lingkungan dalam arti biosphere saja, yaitu permukaan bumi, air dan atmosfir tempat terdapat jasad-jasad hidup. Batasan lingkungan hidup dalam arti ini adalah semua benda, daya, kehidupan, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah lakunya yang terdapat dalam satu ruang, yang mempengaruhi kelangsungan dan kesejahteraan manusia serta jasad-jasad hidup lainnya. Dari pengertian diatas tingkah laku manusia pun merupakan bagian dari lingkungan. Manusia mempunyai hubungan timbal balik dengan lingkungannya. 
Lingkungan hidup adalah semua benda, daya dan kondisi yang terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup berada dan dapat mempengaruhi hidupnya. Di dalamnya termasuk manusia dan tingkah lakunya yang terdapat dalam ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya.
Sedangkan lestari memiliki arti tetap selama-lamanya, kekal tidak berubah. Kata pelestarian artinya berupaya mengabdikan, memelihara, dan melindungi sesuatu dari perubahan. Dalam bahasa Arab pelestarian semakna dengan al-ishlah yang berarti menjadikan sesuatu tetap adanya dan menjaga keberadaannya karena dilandasi rasa kasih sayang. Dengan demikian, upaya pelestarian lingkungan adalah menjaga keberadaan lingkungan yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang. Ishlah juga bisa diartikan memperbaiki sesuatu yang sebelumnya mengalami kerusakan atau kehancuran (QS al-A'raf [7]: 56)
وَلَا تُفْسِدُوا فِي الْأَرْضِ بَعْدَ إِصْلَاحِهَا وَادْعُوهُ خَوْفًا وَطَمَعًا إِنَّ رَحْمَتَ اللَّهِ قَرِيبٌ
ين المحبين )
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
Lingkungan hidup merupakan bagian yang mutlak dari kehidupan manusia. Karena manusia tidak bisa hidup dalam kesendirian. Manusia dalam memenuhi kebutuhannya, seperti dalam mencari makan dan minum sangat bergantung dengan lingkungan.
Rasulullah S.a.w. bersabda: Barangsiapa ada memiliki tanah, maka hendaklah ia tanami atau serahkan kepada saudaranya (untuk dimanfaatkan), maka jika ia enggan, hendaklah ia memperhatikan sendiri memelihara tanah itu. “ (HR. Imam Bukhori dalam kitab Al-Hibbah).
Hukum lingkungan hidup merupakan instrumen yuridis yang memuat kaidah-kaidah tentang pengelolaan lingkungan hidup bertujuan untuk mencegah penyusutan dan kemerosotan mutu lingkungan. Makna penegakan didalam hukum lingkungan dimaksudkan upaya menegakkan hukum material khususnya yang terdapat pada Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat dengan UUPPLH.
Pencemaran tanah adalah keadaan di mana bahan kimia buatan manusia masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya terjadi karena: kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial; penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah tercemar ke dalam lapisan sub-permukaan; kecelakaan kendaraaan pengangkut minyak, zat kimia, atau limbah; air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal dumping). Limbah merupakan buangan atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses atau kegiatan dari industri maupun domestik (rumah tangga).
METODE
Menurut Soekanto dan Mamudji (1983: 1) menyatakan bahwa "Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi. Hal ini disebabkan oleh karena penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten". Metode penelitian adalah "suatu cara atau langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya" (Arikunto 2002: 151). Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, penelitian pada umumnya bertujuan untuk menentukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha memperoleh suatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan. Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam sesuatu yang sudah ada. Menguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih atau menjadi diragu-ragukan kebenarannya. (Ronny Hanitijo Socmitro, 1985: 15). Hukum dimaksudkan sebagai kegiatan ilmiah yang berdasarkan pada sistematis dan pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari satu atau lebih gejala- gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisisnya. Kecuali itu, maka juga diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap faktor-faktor hukum tersebut. Untuk kemudian mengusahakan sesuatu pemecahan atas permasalahan yang timbul antara segala hal yang bersangkutan.
1. Wawancara
Metode wawancara ini dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan narasumber yang terkait, yaitu warga masyarakat yang berada di sekitar lingkungan Home Industry pengolahan ikan asin. 
2. Observasi
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengamati kondisi fisik dari pembuangan limbah ke sungai yang tidak diolah dengan secara benar sehingga menimbulkan bau disekitar pengolahan home industry tersebut dan yang menyebabkan tercemarnya ekosistem sungai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Limbah Home Industry Pengolahan Ikan Asin
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Setiap industri pasti akan menghasilkan limbah. Limbah padat lebih dikenal sebagai sampah. kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Dalam hal ini pemerintah sudah menetapkan peraturan mengenai pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun yaitu tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Peraturan tersebut mengatur tentang upaya pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, penggolahan dan penimbunan limbah B3. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di home industry pengolahan ikan asin, bahwa home industry ini menghasilkan beberapa limbah, yaitu: 
1.Limbah padat, yaitu berupa sisik ikan, kulit ikan, potongan daging ikan, insang atau saluran pencernaan.
2. Limbah cair, yaitu berupa darah, lendir, dan air bekas cucian ikan. 
3.Limbah gas, yaitu berupa bau yang ditimbulkan karena adanya senyawa amonia, hidrogen sulfida atau keton yang dihasilkan dari mulai pembelahan ikan, lalu pengeluaran isi ikan, pencucian ikan, hingga penjemuran ikan.
Sisik ikan yang tidak terpakai biasanya diminta atau diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan untuk diolah kembali untuk dijadikan kerajinan tangan. Namun, jika sisik tersebut tidak ada yang membutuhkan maka akan dibuang disungai belakang tempat pemroduksian. Sama halnya dengan kulit ikan dan isian perut ikan, biasanya akan diminta atau diberikan kepada orang sebagai campuran pakan ternak (ayam dan bebek). Tetapi, jika tidak ada yang memintanya maka akan dibuang disungai. Selanjutnya pada limbah cair, yaitu darah, lender, dan air bekas cucian ikan. Limbah ini biasanya dibuang ke sungai karena tidak memiliki manfaat apa-apa. Air inilah yang menjadi limbah yang sangat mencemari lingkungan. Baunya yang sangat amis dan busuk terasa sangat menyengat jika kita sedang melewati sungai Ngabean yang biasanya digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan sehari-hari.
Lalu pada limbah gas yang berupa bau amis dan busuk yang ditimbulkan karena adanya senyawa amonia, hidrogen sulfida atau keton yang dihasilkan oleh ikan-ikan tersebut dari mulai pembelahan hingga penjemuran. Bau inilah yang seringkali diresahkan oleh warga sekitar. Banyak warga yang mengeluhkan bau tersebut seperti yang dituturkan oleh Rizal, seorang warga sekitar sungai Pematang, yang pada intinya mengungkapkan rasa kekesalannya terhadap aktivitas pengolahan ikan asin. 
Limbah daripada industri pengolahan ikan asin langsung dibuang ke sungai pematang tanpa dilakukannya suatu cara untuk mengolah limbah tersebut, banyak warga masyarakat yang hanya lewat saja di depan atau sekitaran tempat produksi pengolahan ikan asin tersebut mengeluhkan bau yang sangat menyengat dan ditambah lagi sungai tempat warga sekitar melakukan kegiatan tersebut terkontaminasi terhadap limbah-limbah sisa hasil pengolahan ikan asin tersebut.
Warga yang bermukim berada disekitaran tempat produksi ikan asin tersebut sudah melakukan protes terhadap pemilik tempat produksi tersebut namun dikarenakan warga tersebut tidak memiliki kewenangan untuk memberhentikan kegiatan pengolahan tersebut maka pemilik dari pada tempat produksi pengolahan ikan asin tetap saja menjalankan kegiatan pengolahan ikan asin.
2.Penanggulangan Limbah Home Industry Pengolahan Ikan Asin
Penegakan hukum pengelolaan lingkungan hidup saat ini masih sulit dilakukan oleh karena sulitnya pembuktian dan menentukan kriteria baku kerusakan lingkungan. Upaya penegakan hukum lingkungan hidup melalui hukum pidana adalah bagaimana tiga permasalahan pokok dalam hukum pidana ini dituangkan dalam undang-undang yang sedikit banyak mempunyai peran untuk melakukan rekayasa sosial (social engeneering). Yaitu yang meliputi perumusan tindak pidana (criminal act), pertanggungjawaban pidana, dan sanksi (sanction) baik pidana maupun tata-tertib. Sesuai dengan tujuan yang tidak hanya sebagai alat ketertiban, hukum lingkungan mengandung pula tujuan pembaharuan masyarakat (social engineering). Hukum sebagai alat rekayasa sosial sangat penting dalam hukum lingkungan. Upaya penanggulangan merupakan cara tepat untuk mengurangi dan menghilangkan suatu permasalahan, Penanggulangan limbah adalah upaya pengolahan limbah yang bertujuan agar limbah tersebut menjadi lebih bermanfaat atau bertujuan untuk mengurangi dampak yang akan disebabkan oleh limbah tersebut demi kelestarian lingkungan. Berbagai teknik penanganan dan pengolahan limbah telah dikembangkan. Masing-masing jenis limbah membutuhkan cara penanganan khusus, berbeda antara jenis limbah yang satu dengan limbah lainnya.
Namun secara garis besarnya, teknik penanganan dan pengolahan limbah dapat dibagi menjadi penanganan dan pengolahan limbah secara fisik, kimiawi, dan biologis. Limbah hasil perikanan dapat berbentuk padatan, cairan atau gas. Limbah berbentuk padat berupa potongan daging ikan, sisik, insang atau saluran pencernaan. Limbah ikan yang berbentuk cairan antara lain darah, lendir dan air cucian ikan. Sedangkan limbah ikan yang berbentuk gas adalah bau yang ditimbulkan karena adanya senyawa amonia, hidrogen sulfida atau keton.
Dari hasil penelitian penulis di home industry pengolahan ikan asin dapat dihasilkan bahwa penanggulangan yang dapat dilakukan terhadap limbah tersebut yaitu: :
1. Untuk limbah padat
a. Composting, yaitu pengolahan limbah menjadi pupuk kompos. 
b. Hog feeding, yaitu mengolah limbah menjadi pakan ternak.
c. Gas bio, yaitu mengolah limbah menjadi gas yang dapat berfungsi sebagai bahan bakar alternative.
2. Untuk limbah cair:
a. Dilution, yaitu membuang limbah cair ke sungai, rawa, danau, atau laut agar mengalami pengenceran dan konsentrasi polutannya menjadi rendah atau hilang.
b. Sumur resapan, yaitu sumur yang digunakan untuk tempat penampungan air limbah.
 c. Septic tank, merupakan metode terbaik untuk mengelola air limbah walaupun biayanya mahal, rumit dan memerlukan tanah yang luas. 
3. Untuk limbah gas:
a. Mengontrol Emisi Gas Buang, yaitu gas-gas buang seperti sulfur oksida, nitrogen oksida, karbon monoksida, dan hidrokarbon dapat dikontrol pengeluarannya melalui beberapa metode.
b. Menghilangkan bau busuk dari limbah cair pengolahan ikan untuk dijadikan bahan baku pupuk cair yang dilakukan dengan cara menurunkan pH limbah ikan dari 8,0 menjadi 6,0 dengan penambahan HCI 0,1 N, menambahkan molases sebanyak 50 ml ke dalam 1,0 liter limbah ikan, menginokulasi limbah ikan dengan 50 ml kultur bakteri asam laktat dengan populasi 107 sel per ml. Kultur ini diinkubasi pada shaker dengan memberikan aerasi secara terputus selang dua jam dengan dikocok pada 120 rpm. Bau busuk limbah ikan hilang dalam waktu lima hari. Limbah cair pengolahan tepung ikan yang telah dihilangkan bau busuknya dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pupuk. Pupuk dibuat dengan menambahkan batuan fosfat alam sebanyak 10 g per liter bahan baku dan kelarutan batuan fosfat ditingkatkan dengan menambahkan 25 ml mikroba pelarut fosfat dengan dengan populasi 107 sel per ml. Inkubasi dilanjutkan selama dua hari lagi. Kandungan hara pupuk cair berkisar dari 1500-2000 ppm N, 300 ppm P dan 3000-4000 ppm K, pH sekitar 6,0. Dengan demikian sangat efektif untuk mengurangi dan menghilangkan suatu pencemaran lingkungan yang di sebabkan oleh limbah sisa hasil dari pengolahan ikan asin.
3.Pengaruh Hukum terhadap Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Pengolahan Ikan Asin
Lingkungan hidup yang baik dan schat merupakan hak setiap orang dan hak tersebut merupakan bagian dari hak asasi manusia. Hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat tersebut dijamin oleh negara dalam konstitusi dan berbagai peraturan perundang-undangan, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 28H ayat (1) menyebutkan bahwa "setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan menapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan". Terbitnya Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH) merupakan salah satu upaya pemerintah memberikan jaminan dan kepastian.hukum terhadap hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat.
Sebelumnya Konsep dan teori yang digunakan dalam pembahasan hasil observasi ini ditinjau atau diadopsi dari:
1. UU No.32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup a) pasal 3 huruf a: "melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia daripencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup". 
b) pasal 13 ayat 1: "pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkunganhidup dilaksanakan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup". 
c) pasal 20 ayat 3: "setiap orang diperbolehkan untuk membuang limbah ke media lingkungan hidup dengan persyaratan:
d) memenuhi baku mutu lingkungan hidup; dan
e) mendapat izin dari menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya.
f) pasal 36 ayat 1: "setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki amdal atau UKL-UPL wajib memiliki izin lingkungan".
2. PP No.27 tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, yaitu: a pasal 2 ayat 1: "setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki Amdal atau UKL-UPL wajib memiliki Izin Lingkungan". 
1. Permen LH No.2 tahun 2013 tentang Pedoman Penerapan Sanksi Administratif di Bidang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
2. Peraturan Menteri Negara LH no 9 tahun 2010 tentang Tata Cara Pengaduan dan Penanganan Pengaduan Akibat Dugaan Pencemaran dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup.
Merujuk pada UU No.32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 3 huruf a yang berbunyi, "Melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dari pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup", dapat kita lihat bahwa kita harus melindungi wilayah kita dari pencemaran. Kita dilarang keras melakukan sesuatu yang dapat mencemari lingkungan karena hal ini sudah diatur dalam Peraturan perundang-undang.
Mereka seharusnya memiliki tanggungjawab untuk mentaati peraturan yang berlaku seperti ketentuan yang telah ditetapkan UUPLH yang terkait dengan baku mutu lingkungan, AMDAL, pengelolaan limbah B3, dan pembuangan limbah, serta menghindarkan diri dari sanksi-sanksi hukum yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan tersebut.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian penulis di Home Industri Pengolahan Ikan Asin adalah bahwa Industri ini menimbulkan beberapa limbah yaitu Limbah padat, yang berupa sisik ikan, kulit ikan, potongan daging ikan, insang atau saluran pencernaan. Lalu, limbah cair, yang berupa darah, lender, dan air bekas cucian ikan. Dan juga, limbah gas, yang berupa bau yang ditimbulkan karena adanya senyawa amonia, hidrogen sulfida atau keton yang dihasilkan dari mulai pembelahan ikan, lalu pengeluaran isi ikan, pencucian ikan, hingga penjemuran ikan. 
Dalam hal ke-administrasiannya, industry ini dikatakan belum sempurna karena masih banyak perizinan-perizinan yang belum dimiliki oleh industry ini. Seperti contoh dalam izin Instalasi Pembuangan Air Limbah (IPAL) yang belum dimiliki sehingga mereka harus membuang limbah air cucian ikan ke sungai dan menyebabkan pencemaran dalam hal kebersihan sungai dan juga baunya.
Penulis juga memberikan suatu kesimpulan tambahan bahwa industry ini sebaiknya bisa lebih baik lagi dalam (potongan daging, insang, sisik, dan saluran pencernaan ikan), atau dapat juga membuatnya sebagai bahan campuran pakan ternak. Lalu untuk limbah airnya, sebaiknya air tersebut diteliti dulu apakah mengandung zat yang berbahaya terhadap lingkungan juga terhadap ekosistem bawah air apabila limbah tersebut dibuang ke sungai atau laut. Bisa juga membuat sumur resapan yang digunakan sebagai penampungan air limbah agar limbah air tersebut tidak mengotori dan mencemari lingkungan. Lalu untuk limbah gas, bisa dikurangi baunya dengan cara menurunkan pH limbah ikan dari 8,0 menjadi 6,0 dengan penambahan HCI 0,1 N, menambahkan molases sebanyak 50 ml ke dalam 1,0 liter limbah ikan, menginokulasi limbah ikan dengan 50 ml kultur bakteri asam laktat dengan populasi 107 sel per ml. Kultur ini diinkubasi pada shaker dengan memberikan aerasi secara terputus selang dua jam dengan dikocok pada 120 rpm. Bau busuk limbah ikan hilang dalam waktu lima hari.
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